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ABSTRAK

Nama Penyusun : Noval Maliki
NIM : 14166210017
Judul Tesis . Transformasi Pesantren di Era Disrupsi (Studi Kasus

Pesantren Bina Insan Mulia)

Pondok Pesantren merupakan lembaga Pendidikan Islam tertua di
Indonesia. Dalam perjalanan pangjangnya hingga era abad 21, pesantren telah
mengalami sejumlah dinamisasi yang meski secara substantif memiliki makna yang
sama, yakni sebagai tempat kaderisasi ulama, penjaga transmisi kelimuan Islam
tradisional dan pusat dakwah, namun model, sistem, dan metode pembelajarannya
berdinamika sesuai perkembangan zaman. Kehadiran era disrupsi yang melanda
semua aspek kehidupan termasuk pesantren, menuntut respons pesantren agar dapat
bertahan di tengah arus perubahan. Pondok pesantren Bina Insan Mulia merupakan
pesantren yang mampu memanfaatkan dirupsi menjadi potensi untuk berkembang.
Responnya terhadap era disrupsi alih-alih memundurkan peran pesantren, justru
semakin membawanya ke puncak keemasan.

Penelitian ini  berangkat dari pertanyaan bagaimana era disrupsi
mempengaruhi pesantren? Bagaimana respons Pondok Pesantren Bina Insan Mulia
terhadap era disrupsi? Dan bagaimana implikasi transformasi tersebut terhadap
pondok pesantren Bina Insan Mulia. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mendedah era disrupsi terhadap pondok pesantren secara umum, dan menelisik
respons Pondok Pesantren Bina Insan Mulia terhadap era disrupsi serta implikasi
yang dihasilkannya. Riset ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
corak penelitian lapangan (field research) dan kategori studi kasus (case study).

Era disrupsi mempengaruhi pesantren dalam empat hal; pertama, perubahan
generasi santri yang semula diisi oleh Generasi Milenial atau Generasi Y oleh
Generasi Z. Kedua, perubahan kebutuhan masyarakat. Ketiga, Persepsi orang
terhadap sosok kiai semakin rasional dan terbuka, tidak lagi bersifat supranatural
sehingga mereka lebih rasional dalam memandang figur kiai. Keempat, terjadinya
regenerasi kepemimpinan pesantren, sehingga kebijakan penerus kerap berbeda
dengan pendahulunya. Dalam konteks pondok pesantren Bina Insan Mulia, era
disrupsi direspons dengan berbagai kebijakan strategis; pertama, memaksimalkan
keberadaan media sosial sebagai fenomena yang menjamur di era Revolusi Industri
4.0 ini untuk mempromosikan program dan kegiatan pesantren. Kedua,
memodifikasi kurikulum sekolah yang berada di lingkungan pesantren (SMPIT,
SMK, dan MAUBI) secara integrative. Ketiga, membuat cluster pembelajaran.
Keempat, demi memaksimalkan bakat santri di bidang teknologi, pesantren
membuat Game Development Center (GDC) sebagai wadah kanalisasinya. Kelima,
melakukan transformasi kelembagaan. Keenam, melakukan regenerasi Kiai.
Ketujuh, era disrupsi juga direspons pesantren dengan transformasi santri yang
semula dikenal tertinggal dalam bidang sains, teknologi, Bahasa Inggris, dan
broadcasting, justru menjadi bidang garapan para santri Bina Insan Mulia.

Hasilnya, pondok pesantren Bina Insan Mulia mengalami: pertama,
perkembangan pesantren secara pesat. Kedua, memperkaya tipologi pesantren.
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Ketiga, menghadirkan fasilitas pesantren yang lebih lengkap. Keempat, mata
pelajaran sekolah formal menjadi sedikit. Kelima, alumni tersebar di berbagai
perguruan tinggi dalam dan luar negeri. Keenam, Jejaring internasional yang
meluas. Ketujuh, memberi kelonggaran kepada para santri untuk mengisi liburan
dengan berbagai kegiatan di luar pesantren.
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ABSTRACT
Author Name: Noval Maliki
NIM: 14166210017

Title of Thesis: Islamic Boarding School Transformation in the Era of Disruption
(Case Study of Bina Insan Mulia Islamic Boarding School)

Pondok Pesantren is the oldest Islamic education institution in Indonesia. In its long
journey to the 21st century era, pesantren have experienced a number of dynamics
which, although substantively have the same meaning, namely as a place for the
regeneration of ulama, guardians of traditional Islamic knowledge transmission and
a center for da'wah, but their models, systems and learning methods are dynamic
according to the times. The presence of an era of disruption that has engulfed all
aspects of life, including pesantren, demands a response from pesantren in order to
survive in the midst of change. The Bina Insan Mulia Islamic boarding school is an
Islamic boarding school that is able to take advantage of being corrupted into a
potential for development. His response to the era of disruption was not to reverse
the role of the pesantren, but to bring it to a golden peak.

This research departs from the question how did the disruption era affect Islamic
boarding schools? How is the response of the Bina Insan Mulia Islamic Boarding
School to the era of disruption? And what are the implications of this transformation
for the Bina Insan Mulia Islamic boarding school. So this study aims to expose the
era of disruption to Islamic boarding schools in general, and to investigate the
response of the Bina Insan Mulia Islamic Boarding School to the era of disruption
and its implications. This research uses a descriptive qualitative method with a field
research style and a case study category.

The era of disruption affected pesantren in four ways; first, the change in the
generation of santri, which was originally filled by Millennial Generation or
Generation Y by Generation Z. Second, changes in community needs. Third,
people's perception of the figure of a Kiai is increasingly rational and open, no
longer supernatural in nature so that they are more rational in seeing the figure of a
kiai. Fourth, there is a regeneration of pesantren leadership, so that successor
policies are often different from those of their predecessors. In the context of the
Bina Insan Mulia Islamic boarding school, the era of disruption was responded to
by various strategic policies; first, maximizing the existence of social media as a
phenomenon that mushroomed in the era of the Industrial Revolution 4.0 to promote
Islamic boarding school programs and activities. Second, modifying the school
curriculum in the pesantren (SMPIT, SMK, and MAUBI) in an integrative way.
Third, create a learning cluster. Fourth, in order to maximize the talents of students
in the technology sector, the pesantren created a Game Development Center (GDC)
as a platform for its channeling. Fifth, carry out institutional transformation. Sixth,
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regenerating the kiai. Seventh, the era of disruption was also responded to by the
pesantren with the transformation of students who were originally known to be
lagging behind in the fields of science, technology, English, and broadcasting,
which became the work area of the students of Bina Insan Mulia.

As a result, the Bina Insan Mulia Islamic boarding school experienced: first, the
development of the pesantren rapidly. Second, enriching the typology of pesantren.
Third, presenting a more complete Islamic boarding school facilities. Fourth, there
are fewer formal school subjects. Fifth, alumni are spread across various domestic
and foreign universities. Sixth, expanding international network. Seventh, provide
leeway for the students to fill the holidays with various activities outside the
pesantren.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam penelitian
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten

supaya sesuai teks Arabnya.
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Lazimnya seorang yang merasa beriman, ucapan alhamdulillah segala puji dan
syukur tentunya kami panjatkan kepada Allah SWT., Tuhan dari semua yang
terjangkau indra maupun di luar batas imajinasi makhluk-Nya sekalipun, atas
pertolongan-Nyalah penulisan tesis yang berlarut-larut karena penuh dinamika dan
berjudul “TRANSFORMASI PESANTREN DI ERA DISRUPSI (Studi Kasus
Pondok Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon)” ini dapat terselesaikan, sehingga
syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon dapat terpenuhi.

Kanjeng Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa risalah yang memperkenalkan
Allah kepada umat manusia, makhluk termulia sepanjang masa dan sosok
pemimpin yang memikirkan umat di atas segalanya, kepada beliaulah shalawat dan
salam senantiasa kita senandungkan. Tentu dengan asa yang memuncak, syafaat
beliau memancar secara konstan di kehidupan kita, dunia dan akhirat.

Penulisan Tesis sebagai sebuah tugas akhir pada jenjang magister, tentu tidak bisa
selesai hanya dengan “menunggu Godot”, namun memerlukan berbagai motivasi,
bantuan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak, baik moril maupun materiil,
baik di internal kampus pascasarjana itu sendiri, maupun di lingkungan penulis.
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati dan dari lubuk yang terdalam izinkan
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